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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.  Model Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Model Pembelajaran Terpadu
Model dapat diartikan sebagai bentuk atau contoh.
 Definisi lain dari kata "model" adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat prosentase yang bersifat menyeluruh. Jadi pengertian model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya. Model secara umum diartikan sebagai suatu bentuk dari cara yang digunakan dalam melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan kata "pembelajaran" berasal dari kata “belajar” yang mempunyai makna proses pengalaman perubahan perilaku, yang berbentuk kegiatan yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati, artinya keseluruhan interaksi antara seseorang dengan rangsangan lingkungan yang sesuai.
 Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah prilaku peserta didik  kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta didik.

Sedangkan penyatuan antara kata "model" dan "pembelajaran" merupakan suatu bentuk bagian dari pelaksanaan metode pengajaran. yang  mana metode merupakan suatu rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi secara teratur, di mana tidak ada satu bagian yang lain dan kesemuanya berdasarkan approach (pendekatan) yang telah ditentukan sebelumnya.
 Sehingga metode dalam hal ini merupakan suatu alat atau cara untuk mencapai  tujuan proses pembelajaran, sedangkan model merupakan bagian dari cara yang dilakukan dalam kegiatan proses pembelajaran secara interaktif antara pendidik kepada peserta didiknya.

Model Pembelajaran Terpadu adalah merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, secara aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip holistik, bermakna, dan otentik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran terpadu, anak  akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka paham.

Pembelajaran terpadu menunjukkan bahwa sejalan dengan beberapa aliran modern yaitu termasuk dalam aliran pendidikan progresivisme. Aliran pendidikan progresivisme memandang pendidikan yang mengutamakan penyelenggaraan pendidikan berpusat pada anak (student centered), sebagai reaksi terhadap pelaksanaan pendidikan yang masih berpusat pada guru (teacher centered) dan pada bahan ajar. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kecerdasan praktis, serta untuk membuat anak lebih efektif dalam memecahkan berbagai problem yang disajikan dalam konteks  pengalaman (experience) pada umumnya.

Pembelajaran terpadu diawali dari suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lainnya, dimana konsep  tertentu dikaitkan dengan konsep lain yang direncanakan, baik dalam satu bidang atau lebih dan dengan beragam pengalaman belajar agar pembelajaran  menjadi  lebih  bermakna.

Dengan adanya pemaduan  ini anak akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran lebih bermakna (meaning full) bagi siswa. Bermakna disini memberi arti bahwa dalam pembelajaran  terpadu  siswa  akan  dapat  memahami  konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan  antar konsep-konsep yang ada dalam  intra  mata  pelajaran  maupun antar pelajaran. 
Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, maka pembelajaran terpadu tampak lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga siswa tampak aktif terlibat dalam proses  pembelajaran  untuk  pembuatan  keputusan (decision making). Oleh sebab itu, pembelajaran terpadu tidak dapat  melepaskan  diri  dari  kegiatan  pembelajaran  yang  sistematik.

Dengan   demikian   pembelajaran   terpadu   merupakan   suatu kegiatan  yang bersifat sistematis, artinya bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terdiri dari berbagai komponen seperti: tujuan  pembelajaran, isi dan materi pembelajaran, pengalaman pembelajaran yang mencakup metode pembelajaran, media, alokasi waktu dan tempat  pembelajaran,  serta  evaluasi  hasil  pembelajaran, perlu dirancang secara sistematis dan sistemik, agar segala usaha pembelajaran  dapat  dilakukan  secara  efektif  dan  efesien.

pembelajaran terpadu merupakan salah satu pendekatan yang  digunakan  di dalam pembelajaran yang menekankan pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran secara holistik, berdasarkan desain kurikulum terpadu yang direncanakan.
Pembelajaran terpadu sebagai suatu pendekatan dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid-murid, karena mereka memahami  konsep-konsep dan  keterampilan-keterampilan yang mereka pelajari dengan menghubungkannya dengan konsep dan keterampilan lain yang sudah mereka pahami. Konsep dan keterampilan tersebut dapat berasal dari satu bidang studi (intra bidang studi), dapat pula dari beberapa bidang studi (antar bidang studi). Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan, mengingat masalah yang kita hadapi  hanya mungkin dapat diatasi secara tuntas dengan memanfaatkan berbagai bidang ilmu secara terpadu.

Pembelajaran terpadu beranjak dari satu tema sebagai pusat perhatian, yang digunakan untuk menguasai berbagai konsep dan keterampilan. Hal ini dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara simultan. Dengan menggabungkan sejumlah konsep dan keterampilan, diharapkan murid-murid akan belajar dengan baik dan bermakna.

2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Sebagai suatu proses, pembelajaran terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Pembelajaran berpusat pada anak.

Pembelajaran terpadu dikatakan sebagai pembelajaran yang berpusat pada anak karena pada dasarnya pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang memberikan  keleluasaan pada siswa, baik secara individu maupun kelompok. Siswa dapat aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip dari pengetahuan yang harus dikuasainya sesuai dengan perkembangannya.

2. Menekankan pembentukan paham dan kebermaknaan

Pembelajaran terpadu mengkaji suatu fenomena dari berbagai macam aspek yang membentuk semacam jalinan antar skemata yang dimiliki siswa, sehingga akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari siswa. Hasil yang nyata di dapat dari segala konsep yang diperoleh dan keterkaitannya dengan konsep-konsep lain yang dipelajari dan mengakibatkan kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. 

Hal ini diharapkan akan berakibat pada kemampuan siswa untuk dapat menerapkan perolehan belajarnya pada pemecahan masalah-masalah yang nyata dalam kehidupannya.

3. Belajar Melalui Pengalaman Langsung.

Siswa akan memahami hasil belajarnya sesuai dengan fakta dan peristiwa yang mereka alami, bukan sekedar informasi dari gurunya. Guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan katalisator yang membimbing ke arah tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan siswa sebagai aktor pencari fakta dan informasi untuk mengembangkan pengetahuannya.

4. Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata.

Pada pembelajaran terpadu dikembangkan pendekatan discovery inquiry (penemuan terbimbing) yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai proses evaluasi. Pembelajaran terpadu dilaksanakan dengan melihat hasrat, minat, dan kemampuan siswa, sehingga memungkinkan siswa termotivasi untuk belajar terus menerus. 

5. Sarat dengan muatan keterkaitan.

Pembelajaran terpadu memusatkan perhatian pada pengamatan dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari beberapa mata pelajaran sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. Sehingga memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena pembelajaran dari segala sisi, yang pada gilirannya nanti akan membuat siswa lebih arif dan bijak dalam menyikapi atau menghadapi kejadian yang ada.
  

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Terpadu

Berikut ini dikemukakan pula prinsip-prinsip dalam pembelajaran terpadu meliputi:

1. Prinsip penggalian tema antara lain

a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan memadukan banyak bidang studi,

b. Tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya

c. Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak.

d. Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak.

e. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar,

f. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku, serta harapan dari masyarakat.

g. Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan suatu sumber belajar.

2. Prinsip pelaksanaan terpadu:
a. Guru hendaknya tidak bersikap otoriter dan jangan menjadi “single actor“ yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar.

b. Pemberian tanggungjawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.

c. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.

3. Prinsip evaluatif adalah:

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri di samping bentuk evaluasi lainnya,

b. Guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang telah disepakati dalam kontrak.

4. Prinsip reaksi

Dampak pengiring (nuturan efek) yang penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. 
Guru harus bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua “event“ yang tidak diarahkan ke aspek yang sempit tetapi ke suatu kesatuan utuh dan bermakna. 

Sedanggkan  waktu pembelajaran terpadu bisa bermacam-macam yaitu:

a. Pembelajaran terpadu yang dilaksanakan pada waktu tertentu, 

yaitu apabila materi yang dijalankan cocok sekali diajarkan secara terpadu;

b. Pembelajaran terpadu bersifat temporer, tanpa kepastian waktu 

dan bersifat situasional, dimana pelaksanaannya tidak mengikuti jadwal yang teratur, pelaksanaan pembalajaran terpadu secara spontan memiliki karakteristik dengan kegiatan 

belajar sesuai kurikulum yang isinya masih terkotak-kotak berdasarkan mata pelajaran.
Walaupun demikian guru tetap harus merencanakan keterkaitan konseptual atau antar pelajaran, dan model jaring laba-laba memungkinkan dilaksanakan dengan pembelajaran terpadu secara spontan.

c. Ada pula yang melaksanakan pembelajaran terpadu secara periodik, misalnya setiap akhir minggu, atau akhir catur wulan. Waktu-waktunya telah dirancang secara pasti;

d. Ada pula yang melaksanakan pembelajaran terpadu sehari penuh. Selama satu hari tidak ada pembelajaran yang lain, yang ada siswa belajar dengan yang diinginkan. Siswa sibuk dengan urusannya masing-masing. Pembelajaran ini dikenal dengan istilah “integrated day“ atau hari terpadu. 
Diawali dengan kegiatan pengelolaan kelas yang meliputi penyiapan aspek-aspek kegiatan belajar, alat-alat, media dan peralatan lainnya yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran terpadu. 
Dalam tahap perencanaan guru memberikan arahan kepada murid tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, cara pelaksanaan kegiatan, dancara siswa memperoleh bantuan guru. Implikasi dari pembelajaran terpadu, bentuk hari terpadu, guru harus menentukan waktu maupun jumlah hari untuk pelaksanaan kegiatan tersebut dan dapat diisi dengan kegiatan pembelajaran terpadu seperti model jaring laba-laba.

4. Model-model pembelajaran terpadu
Model-Model Pembelajaran Terpadu Menurut Fogarty dalam Jurnal Pembelajaran Prospektif ada 10 model, terdiri atas:  

1. Fragmented (terpisah). 

a. 
Deskripsi 

Berbagai disiplin ilmu yang berbeda dan saling terpisah. Integrasi berdasarkan materi/topik-topik dalam satu bidang pengembangan disusun ulang sehingga terjadi keterpaduan topik-topik dalam pengembangan AUD. 

b. 
Kelebihan 

Adanya kejelasan dan pandangan yang terpisah dalam suatu mata pelajaran. 

c. 
Kelemahan 

Keterhubungan menjadi tidak jelas, lebih sedikit transfer pembelajaran.

2. Connected (terhubung).

a. 
Deskripsi 

Topik-topik dalam satu disiplin ilmu berhubungan satu sama lain. Mengintegrasikan materi/topik-topik yang ada dalam satu bidang perkembangan AUD. 

b.
Kelebihan

Konsep-konsep utama saling terhubung, mengarah pada pengulangan (review), rekonseptualisasi dan asimilasi gagasan-gagasan dalam suatu disiplin.

c. 
Kelemahan 

Disiplin-disiplin ilmu tidak berkaitan, content tetap terfokus pada satu disiplin ilmu.

3. Nested (tersarang/kumpulan/dalam satu rangkaian).

a. 
Deskripsi 

Keterampilan-keterampilan sosial, berfikir dan content (contents skill) dicapai di dalam satu bidang perkembangan (subject area) AUD. 

b. 
Kelebihan 

Memberi perhatian kpada berbagai mata pelajaran yang berbeda dalam waktu yang bersamaan, memperkaya dan memperluas pembelajaran. 

c. 
Kelemahan 

Pelajar dapat menjadi bingung dan kehilangan arah mengenai konsep-konsep utama dari suatu kegiatan atau pelajaran.  

4. Sequenced (terurut).

a. 
Deskripsi 

Persamaan-persamaan yang ada diajarkan secara bersamaan, meskipun termasuk ke dalam mata pelajaran yang berbeda. 

b. 
Kelebihan 

Menfasilitasi transfer pembelajaran melintasi beberapa mata pelajaran. 

c. 
Kelemahan 

Membutuhkan kolaborasi yang terus menerus dan kelenturan (fleksibilitas) yang tinggi karena guru-guru memiliki lebih sedikit otonomi untuk mengurutkan (merancang) kurikulum.  

5. Shared (terbagi).

a. 
Deskripsi 

Perencanaan tim dan atau pengejaran yang melibatkan dua disiplin difokuskan pada konsep, keterampilan, dan sikap-sikap (antitudes) yang sama. 
b. 
Kelebihan 

Terdapat pengalaman-pengalaman instruksional bersama dengan dua orang guru di dalam satu tim, akan lebih mudah untuk berkolaborasi.

c. 
Kelemahan 

Membutuhkan waktu, kelenturan, komitmen dan kompromi.   

6. Webbed (jaring laba-laba).

a. 
Deskripsi 

Pengajaran tematis, menggunakan suatu tema sebagai dasar pembelajaran dalam berbagai disiplin mata pelajaran. 

b. 
Kelebihan 

Dapat memotivasi murid-murid, membantu murid-murid untuk melihat keterhubungan antar gagasan/ide. 

c. 
Kelemahan 

Tema yang digunakan harus dipilih baik-baik secara selektif agar menjadi berarti, juga relevan dengan kontent.  

7. Threaded (tersambung, pasang benang).

a. 
Deskripsi 

Keterampilan-keterampilan sosial, berfikir, berbagai jenis kecerdasan, dan keterampilan belajar ‘direntangkan’ melalui berbagai disiplin. 

b. 
Kelebihan 

Murid-murid mempelajari cara mereka belajar, menfasilitasi transfer pembelajaran selanjutnya. 

c. 
Kelemahan 

Disiplin-disiplin ilmu yang bersangkutan tetap terpisah satu sama lain.  

8. Integrated (terintegrasi).

a. 
Deskripsi 

Dalam berbagai prioritas yang saling tumpang tindih dalam berbagai disiplin ilmu, dicari keterampilan, konsep, dan sikap-sikap yang sama. 

b.
Kelebihan 

Mendorong murid-murid untuk melihat keterkaitan dan kesalingterhubungan di antara disiplin-disiplin ilmu, murid-murid termotivasi dengan melihat berbagai keterkaitan tersebut. 

c. 
Kelemahan 

Membutuhkan tim antar departemen yang memiliki perencanaan dan waktu pengajaran yang sama.  

9. Immersed (terbenam).

a. 
Deskripsi 

Pelajar memadukan apa yang dipelajari dengan cara memandang seluruh pengajaran melalui perspektif bidang yang disukai (area of interest). 

b. 
Kelebihan 

Keterpaduan berlangsung di dalam pelajar itu sendiri.

c. 
Kelemahan 

Dapat mempersempit fokus belajar tersebut.
10. Networked (jaringan).

a. 
Deskripsi 

Pelajar melakukan proses pemaduan topik yang dipelajari melalui pemilihan jejaring pakar dan sumber daya. 

b. 
Kelebihan 

Bersifat proaktif, pelajar tersimulasi oleh informasi, keterampilan, atau konsep-konsep baru. 

c. 
Kelemahan 

Dapat memecahkan perhatian anak, upaya-upaya menjadi tidak terarah untuk mencapai hasil. 

Dari sepuluh model pembelajaran terpadu diatas, berdasarkan sifat keterpaduannya dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1. 
Integrasi dalam satu bidang studi/Model dalam satu disiplin ilmu yang meliputi: a. Model fragmented (terpisah), b. Model connected (terhubung), dan  c. Model nested (tersarang).

2. 
Model antar bidang studi/Integrasi Materi dan Topik-topik penting Lintas Studi yang meliputi: a. Model sequenced (satu rangkai), b. Model shared (terbagi), c. Model webbed (jaring laba-laba), d. Model threaded (satu alur), dan  e. Model integrated (terpadu).

3. 
Model lintas/minat peserta didik yang meliputi: a. Model immersed (tercelup/tenggelam/masuk ke dalam), b. Model network (jaringan kerja).

B. Kemampuan Membaca Kitab Kuning
Kemampuan adalah perlengkapan atau tindakan atau pengetahuan yang dapat ditunjukkan oleh si pelajar dari kata “mampu” yang berarti “kuasa” (kesanggupan melakukan seuatu).
 Jadi seseorang dikatakan mampu mengerjakan sesuatu atau memiliki kemampuan bila ia sanggup melakukan sesuatu.
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
 Membaca disini maksudnya lancar, tepat dan mampu memahami terhadap isi dari kitab kuning. 
Kitab Kuning, Di antara sekian banyak hal yang menarik dari pesantren dan yang tidak terdapat pada lembaga lain adalah mata pelajaran bakunya yang ditekstualkan pada kitab-kitab salaf (klasik) yang sekarang ini terintroduksi secara populer dengan sebutan kitab kuning.
 Pada mulanya masyarakat pesantren tidak mengerti mengapa kitab-kitab yang mereka kaji dinamakan dengan kitab kuning, namun karena semakin banyaknya masyarakat islam yang ingin menambah ilmu-ilmu agama, sehingga kuantitas santri di pesantren-pesantren  semakin bertambah pesat dan wawasan mereka tentang ilmu-ilmu agama juga mengalami peningkatan, serta berdasarkan dari sejarah-sejarah di masa lampau, maka pada akhirnya mereka mengetahui bahwa kitab kuning adalah kitab-kitab salaf yang mereka pelajari.
Sementara itu, diberi sebutan dengan kitab kuning, karena memang kertas yang dipakai berwarna kuning, atau putih, karena dimakan usia, warna itu pun berubah menjadi kuning.
Kitab kuning merupakan hasil karya Ulama terkenal pada abad pertengahan, sehingga kitab kuning dinamakan juga dengan kitab Islam klasik yang dibawa dari Timur Tengah pada awal abad ke-dua puluh.

Isi dari kitab kuning hampir selalu terdiri dari dua komponen, pertama komponen matan dan kedua adalah komponen syarah. Matan adalah isi / inti yang akan dikupas oleh syarah. Dalam lay-out nya, matan diletakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi syarah. Penjilidan kitab-kitab ini biasanya dengan sistem korasan, dimana lembaran-lembarannya dapat dipisah-pisahkan, sehingga lebih memudahkan para pembaca menelaahnya sambil santai atau tiduran tanpa harus menggotong semua tubuh kitab, yang terkadang sampai ratusan halaman.
Untuk mengetahui pengertian kitab kuning secara lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis akan memaparkan beberapa pengertian kitab kuning menurut para tokoh yang selalu aktif melakukan penelitian untuk memberikan kontribusi terhadap perkembangan Islam, khususnya dalam dunia pesantren, yaitu sebagai berikut :
1. Menurut Ali Yafie, "Kitab kuning adalah kitab-kitab yang dipergunakan oleh dunia pesantren yang ditulis dengan huruf Arab dengan bahasa Arab atau Melayu, Jawa, Sunda, dan hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat, syakal)".

2. KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa "disebut Kitab kuning karena memang kitab-kitab itu dicetak di atas kertas berwarna kuning, meskipun sekarang sudah banyak dicetak ulang pada kertas berwarna putih".

3. Demikian halnya dengan M. Dawam rahardjo, menurut beliau "Kitab kuning adalah kitab yang disusun dengan tulisan Arab oleh para sarjana Islam pada abad pertengahan".

Jadi, Kitab kuning diartikan sebagai buku atau kitab yang dicetak dengan mempergunakan kertas yang berwarna kuning. Sedangkan menurut pengertian istilah, Kitab kuning adalah kitab atau buku berbahasa Arab yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti fiqih, ushul fiqih, tauhid, akhlak, tasawwuf, tafsir al-Qur’an dan ulumul Qur’an, hadis dan ulumul hadis, dan sebagainya yang ditulis oleh Ulama-ulama salaf dan digunakan sebagai bahan pengajaran utama di pondok pesantren.

Pada masa lalu, pengajaran kitab islam klasik, terutama karangan-karangan ulama yang menganut faham syafi’i, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utamanya adalah untuk mendidik calon-calon ulama. Para santri yang tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek (misalnya kurang dari satu tahun) dan tidak bercita-cita menjadi ulama, bertujuan untuk mencari pengalaman dan pendalaman perasaan keagamaan. kebiasaan semacam ini pada umumnya dijalani menjelang dan pada bulan ramadhan. Umat islam pada umumya berpuasa pada bulan ini dan merasa perlu menambah amalan-amalan ibadah, antara lain: shalat sunnah, membaca al-Qur’an, dan mengikuti pengajian. Para  santri yang tinggal sementara ini mempunyai tujuan yang tidak sama dengan para santri yang tinggal bertahun-tahun di pesantren. Mereka inilah yang  ingin menguasai berbagai cabang pengetahuan islam dan mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi ulama.

Para santri yang bercita-cita menjadi ulama, mengembangkan keahliannya mulai  upaya menguasai bahasa arab terlebih dahulu yang dibimbing oleh guru ngaji yang mengajar sistem sorogan di kampungnya. Dengan bekal bahasa arab secukupnya calon santri diberi arahan guru pembimbingnya memilih pesantren terdekat. Pilihan pesantren berikutnya akan bergantung kualitas masing-masing santri, terutama kualitas intelektual dan ambisinya.

Kebanyakan sarjana keliru menyamakan lembaga-lembaga pesantren sebagai sekolah pengajaran pembacaan al-Qur’an. Dalam struktur pendidikan islam tradisional di jawa, pengajaran pembacaan al-Qur’an diberikan dalam pengajaran dasar di kampungnya. Walupun memang benar bahwa pesantren-pesantren kecil mengajari pembacaan al-Qur’an, namun pengajaran ini bukan tujuan utama sistem pendidikan pesantren. Kebanyakan pesantren sekarang ini secara formal menentukan syarat bahwa para calon santri harus menguasai pembacaan al-Qur’an.
Sekarang kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok jenis pengetahuan: 1. Nahwu (syntax) dan shorrof (morfologi); 2. Fiqh; 3. Usul fiqh; 4. Hadits; 5. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Tasawuf dan etika; 8. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.

Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, usul fiqh dan tasawuf. Kesemuanya dapat pula digolongkan ke dalam tiga kelompok tingkatan, yaitu: 1. Kitab dasar; 2. Kitab tingkat menengah; 3. Kitab tingkat tinggi.

Perlu ditekankan disini, bahwa sistem pendidikan pesantren yang tradisional ini, yang biasa dianggap sangat “statis” dalam mengikuti sistem sorogan dan bandongan dalam menerjemahkan kitab-kitab islam klasik ke dalam bahasa jawa, dalam kenyataannya tidak hanya sekedar membicarakan bentuk (form) dengan melupakan isi (content) ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut. 
Para kiai sebagai pembaca dan penerjemah kitab tersebut, bukanlah sekedar membaca teks, tetapi juga memberikan pandangan-pandangan (interpretasi) pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa pada teks. Dengan kata lain, para kiyai juga memberikan komentar atas teks sebagai pandangan pribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah tersebut haruslah menguasai tata bahasa arab, literatur dan cabang-cabang pengetahuan agama yang lain.
Di samping itu dalam tradisi pesantren, juga mengembangkan sistem hubungan antara kiai dan santri yang berlangsung seumur hidup baik bagi kiai maupun santri. Perasaan hormat dan kepatuhan santri kepada kiainya berlaku mutlak dan tidak kenal putus. Hubungan itu berarti seumur hidup. Bahkan bagi santri ia masih perlu hormat kepada anak keturunan kiai.
Rasa hormat yang mutlak itu harus ditunjukkan dalam seluruh aspek kehidupannya, baik dalam kehidupan keagamaan, kemasyarakatan, maupun pribadi. Melupakan ikatan dengan guru dianggap sebagai aib besar, dan berakibat hilangnya barokah dari guru dan ilmu pengetahuannya tidak bermanfa’at. Akibatnya kalau pemimpin sebuah pesantren, ia tidak akan menarik santri yang banyak, atau akan kalah sukses dibandingkan teman-teman seangkatannya yang tidak melupakan hubungannya dengan guru.

C. Pengembangan Model Pembelajaran Terpadu Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning 
Perkembangan dunia telah melahirkan suatu kemajuan zaman yang modern. Perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosiokultural seringkali membentur pada keharusan untuk mengadakan usaha kontekstualisasi bangunan-bangunan sosiokultural dengan dinamika modernisasi, tak terkecuali dengan sistem pendidikan pesantren. Karena itu, sistem pendidikan pesantren harus selalu melakukan upaya rekonstruksi pemahaman tentang ajaran-ajarannya agar tetap relevan dan survive.

Keharusan untuk mengadakan rekonstruksi ini sesunguhnya sudah dimaklumi. Bukankah dunia pesantren telah memperkenalkan sebuah kaidah yang sangat jitu: al-muhafazhah ‘ala al-qadim ash-shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah (membina budaya-budaya klasik yang baik dan terus menggali budaya-budaya baru yang lebih konstruktif). Kaidah ini merupakan legalitas yang kuat atas segala upaya rekonstruksi. Kebebasan membentuk model pesantren merupakan keniscayaan, asalkan tidak terlepas dari bingkai al-ashlah (lebih baik). Begitu pula, ketika dunia pesantren diharuskan mengadakan rekonstruksi sebagai konsekuensi dari kemajuan dunia modern, maka aspek al-ashlah menjadi kata kunci yang harus dipegang. Pesantren modern berarti pesantren yang selalu tanggap terhadap perubahan dan tuntutan zaman, berwawasan masa depan, selalu mengutamakan prinsip efektifitas dan efisiensinya, dan sebagainya.

Namun, sejauh mana modernisasi pesantren mungkin dilaksanakan harus ada batasan-batasan yang jelas. Saya mengusulkan, modernisasi pesantren tidak harus mengubah atau mereduksi orientasi dan idealisme pesantren. Demikian pula, nilai-nilai pesantren tidak perlu dikorbankan demi proyek modernisasi pesantren. Kendati harus berubah, memnyesuaikan, metamorfose, atau apapun namanya, “dunia pesantren harus tetap hadir dengan jati dirinya yang khas.” Sebab, itulah sesungguhnya jati diri pesantren.
Sementara itu secara umum, pondok pesantren di Indonesia dapat dikategorikan menjadi tiga tipe berdasar proses pendidikan dan pengajarannya. Pertama, pesantren tradisional. Model pesantren ini mempunyai cirri khas yaitu pesantren yang didalam proses pengajarannya menjadikan masjid atau langgar (mushalla) sebagai unsur utamanya. Pertemuan kiyai dengan santri sangat teratur , dengan system halaqah yang dilakukan ba’da shalat subuh, duhur, ashar, maghrib, dan isya’. Pola pendidikan pesantren ini belum dipadukan dengan sistem pendidikan madrasah yang menggunakan kurikulum.
Kedua, pesantren modern. Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipologi pesantren tradisional. Pesantren model ini ditengarai oleh semakin lengkapnya komponen-komponen pesantren yang tidak lagi sebatas pada rumah kiyai dan masjid atau langgar, melainkan dibangun pila komponen lainnya yaitu asrama santri dan kelas-kelas untuk belajar. Penerapan sistem pengajaran pondok tidak lagi berpusat di masjid, melainkan menggunakan ruang-ruang kelas, baik dalam bentuk madrasah diniyah, madrasah tsanawiyah, aliyah maupun perguruan tinggi. Dalam sistem pesantren ini dikenal pembagian kelas berdasar tingkat dan materi pendidikan yang diajarkan seperti kelas dasar (marhalah ula), kelas menengah (marhalah wustho), dan kelas atas (marhalah ulya), baik dengan kurikulum mandiri atau gabungan antara kurikulum pesantren dengan kurikulum madrasah secara rasional.
Ketiga, pesantren terpadu. Tipologi pesantren ini merupakan pesantren yang di dalam sistem pendidikan dan pengajarannya memadukan antara sistem pendidikan pesantren tradisional dan sistem pendidikan pesantren modern. Dalam pesantren ini diajarkan kitab-kitab kuning dengan menggunakan sistem sorogan  dan bandongan. Tetapi disamping itu, diterapkan pula sistem sekolah dengan berbagai keterampilan khusus.
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